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1.1. Latar Belakang 

Perkembangan dunia konstruksi di Indonesia semakin berkembang pesat seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan sarana dan prasarana infrastruktur serta fasilitas lain demi 

menunjang aktifitas penduduk di Indonesia, yang membuat persaingan antar sesama penyedia 

jasa konstruksi semakin ketat. Sebagai patokan kesuksesan sebuah proyek konstruksi pada 

umumnya adalah waktu, biaya dan juga mutu pekerjaan Sehingga perusahaan penyedia jasa 

konstruksi dituntut untuk dapat memanajemen pelaksanaan pembangunan dengan waktu yang 

singkat dengan biaya seminimal mungkin tanpa mengesampingkan keselamatan dan kualitas 

pekerjaan. 

 Maka dari itu penyedia jasa konstruksi umumnya menggunakan manajemen konstruksi 

untuk dapat mengoptimalkan biaya konstruksi, waktu pelaksanaan konstruksi dan mutu dari 

konstruksi proyek tersebut. Manajemen konstruksi sendiri bertujuan untuk mengelola waktu, 

biaya dan mutu pekerjaan sebuah proyek agar dapat sesuai dengan yang dinginkan dari segi 

waktu yang tidak terlambat biaya yang tidak membengkak dan mutu pekerjaan yang tidak 

berkurang dari perencanaan, sehingga owner dan kontraktor tidak ada yang di rugikan dalam 

proyek tersebut.  

Terdapat beberapa metode dalam penjadwalan manajemen konstruksi yang dapat 

digunakan contohnya metode jalur kritis (Critical Path Method), Program Evaluation dan 

Review Thechnique (PERT) dan Metode fast track. semua metode yang di sebutkan diatas 

dapat mengoptimalkan waktu dan biaya namun pada skripsi ini penulis akan menerapkan 

metode fast track pada pelaksanaan pekerjaan proyek konstruksi pembangunan gedung Hotel 

Ubud di Kota Batu. dikarenakan metode fast track memiliki kelebihan yaitu melakukan dua 

atau lebih perkerjaan secara bersamaan tanpa saling mengganggu pekerjaan satu dengan yang 

lain. Dimana sangat memungkin untuk diterapkan pada proyek hotel ini yang terdiri dari 7 

lantai dengan rincian 7 lantai ke atas belum termasuk atap dan 1 lantai basement yang akan di 

dirikan diatas lahan seluas 1500 m2.  

Kontraktor dari proyek pembangunan Hotel Ubud di Kota Batu adalah PT Wonojoyo 

Perkasa dan team manajemen konstruksinya dari perseorangan yang dipilih oleh owner secara 



langsung. Pembangunan Hotel Ubud di Kota Batu ini terlambat dikarenakan oleh perubahan 

penggunaan pondasi yang awalnya menggunakan pondasi tiang pancang dan kemudian 

diganti dengan pondasi bore pile dikarenakan saat dilakukan pemancangan tiang yang 

direncanakan dapat ditekan hingga kedalaman 4 sampai dengan 6 meter tetapi saat di lapangan 

hanya mencapai kedalaman 2 hingga 3 meter saja. Akibat nya pekerjaan berhenti selama 2 

minggu sehingga proyek terlambat sebesar 8% dan dilakukan rapat yang menghasilkan  

keputusan penggantian time scedule dan perubahan pondasi tiang pancang menjadi borepile 

yang telah disepakati pihak owner perencana dan juga kontrktor proyek tersebut.  

Penulis memilih proyek pembangunan Hotel Ubud di Kota Batu ini sebagai objek 

penenelitian karena penulis telah mengikuti program mata kuliah kerja praktek diproyek 

tersebut, sehingga penulis telah memperhatikan aspek-aspek yang akan diangkat dalam skripsi 

ini dan telah meminta izin untuk mengambil data proyek yang berada dikontraktor maupun 

diteam manajemen konstruksi agar tidak terjadi kesalah pahaman antar penulis dengan owner 

maupun kontraktor proyek pembangunan Hotel Ubud di Kota Batu ini 

Maka dari itu penulis berharap Skripsi ini dapat menjadi rujukan bagi pemilik proyek 

maupun kontraktor pelaksana dan team manajemen konstruksi untuk dapat menggunakan 

metode penjadwalan yang tepat untuk mengembalikan durasi pekerjaan semula sebelum 

terjadinya keterlambatan atau bahkan mengurangi durasi pekerjaan proyek tersebut agar 

terhindar dari keterlambatan yang berkelanjutan dan dapat mengakibatkan kerugian dari 

kedua belah pihak yaitu kontraktor dan Owner akibat dari permasalahan di atas. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Terjadi keterlambatan dalam pelaksanaan pembangunan proyek Hotel Ubud di Kota Batu. 

2. Waktu pelaksanaan pembangunan proyek Hotel Ubud di Kota Batu yang bertambah 

akibat keterlambatan.  

3. Biaya pelaksanaan pekerjaan yang bertambah akibat terjadinya keterlambatan dalam 

pembangunan proyek Hotel Ubud di Kota Batu. 

 

1.3.Rumusan Masalah  



Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, pokok masalah  yang akan dibahas pada 

studi ini adalah : 

1. Berapa durasi pelaksanaan pembangunan setelah dilakukan fast track pada proyek Hotel 

Ubud di Kota Batu? 

2. Berapa biaya pelaksanaan pembangunan setelah dilakukan fast track pada proyek Hotel 

Ubud di Kota Batu? 

3. Berapa perbandingan waktu dan biaya pelaksanaan pekerjaan pada kodisi normal dan 

setelah dilakukan percepatan dengan metode fast track? 

 

1.4.Tujuan Studi 

Tujuan dari studi ini adalah: 

1. Untuk menghitung durasi pelaksanaan pembangunan setelah dilakukan fast track pada 

proyek Hotel Ubud di Kota Batu. 

2. Untuk menghitung biaya pelaksanaan pembangunan setelah dilakukan fast track pada 

proyek Hotel Ubud di Kota Batu. 

3. Membandingkan waktu dan biaya pelaksanaan pekerjaan pada kodisi normal dan setelah 

dilakukan percepatan dengan metode fast track. 

 

 

 

1.5. Manfaat Studi 

Berdasarkan tujuan studi, diharapkan hasil studi ini dapat memberi kontribusi dan 

manfaat antara lain: 

1. Praktisi 

Manfaat penelitian ini bagi perusahaan adalah sebagai bahan pertimbangan penjadwalan 

bagi pelaksanaan proyek agar lebih efektif dan efisien. Sedangkan juga manfaat penelitian 

ini bagi masyarakat adalah sebagai bahan pengetahuan dalam mengembangkan ilmu 

pengetahuan dalam ilmu manajemen konstruksi khususnya metode percepatan fast track 

yang  dapat digunakan sebagai referensi untuk melakukan penjadwalan dan studi yang 

akan datang. 

2. Akademisi 



Manfaat penelitian ini bagi akademisi adalah menambah pengetahuan tentang ilmu 

manajemen konstruksi khususnya dalam hal optimalisasi waktu dan biaya pada kondisi 

yang sebenarnya. 

 

1.6. Batasan Masalah 

Untuk membatasi ruang lingkup studi, penyusun menentukan batasan-batasan masalah 

diantaranya: 

1. Proyek yang ditinjau proyek pembangunan Hotel Ubud di Kota Batu. 

2. Kebutuhan material, alat kerja dan sumber daya manusia (SDM) selalu tersedia selama 

proyek berlangsung. 

3. Perhitungan harga satuan  pada RAB (Rencana Anggaran Biaya) Diasumsikan tidak 

berubah. 

4. Biaya dapat lebih atau pun kurang dari biaya normal 

5. Biaya yang digunakan hanya biaya langsung 

6. Percepatan waktu dengan metode fast track hanya dilakukan pada pekerjaan struktur 

proyek pembangunan Hotel Ubud di Kota Batu. 

7. Peninjauan pekerjaan poyek hanya pada pekerjaan struktur pondasi, balok, kolom, plat 

bangunan tidak termasuk Mekanikal Elektrikal Plambing 

8. Hari kerja yang berlangsung dalam pelaksanaan proyek adalah Senin- Sabtu, dengan jam 

kerja jam 08.00 – 17.00. 

9. Durasi pengambilan data proyek selama 1 bulan 

10. Diasumsikan kondisi cuaca dan lingkungan proyek normal. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


